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Abstrak

Relasi Komunikasi Antar Etnis Aceh dan Etnis Jawa di Gampong Lhok Dalam (studi Komunikasi
Antar Budaya di Gampong Lhok Dalam Kecamatan Ranto Peureulak)”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan dalam komunikasi antar budaya warga etnis Aceh dan etnis Jawa.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui proses komunikasi antar etnis Aceh dan
Etnis Jawa. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan serta melakukan
wawancara mendalam dengan unit analisis warga setempat yang ditentukan melalui Purposive
sampling yakni menentukan secara sengaja unit analisis dengan menggunakan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan komunikasi terhadap etnis
Aceh dan etnis Jawa di Gampong Lhok Dalam sangat erat dan kedua bahasa tersebut digunakan
dalam bahasa sehari-hari oleh masyarakat setempat. Dari hubungan komunukasi yang ada pada
unit analisis semuanya berkembang dan mengarah pada hubungan yang positif. Kemudian dari
unit-unit analisis juga menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan terhadap
kedua etnis tersebut adalah lingkungan sosial, persepsi, interaksi langsung, dan unsur kebudayaan
(kepercayaan, nilai, sikap dan lembaga sosial).

Kata Kunci: Relasi Komunikasi, Etnis Aceh, Etnis Jawa
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1. Pendahuluan

Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Pusat perhatian komunikasi
dan kebudayaan terletak pada variasi langkaha dan cara manusia berkomunikasi melintasi komunitas manusia
atau kelompok sosial. Pelintasan komunikasi itu menggunakan kode-kode pesan, baik secara verbal maupun
nonverbal, yang secara alamiah selalu digunakan dalam semua konteks interaksi. Masalah pembauran budaya
merupakan masalah yang sangat kompleks, sarat akan konflik, yang terkadang berakhir dengan tejadinya
disintegrasi. Dimana hambatan komunikasi antara dua budaya seringkali timbul dalam bentuk pebedaan
persepsi terhadap norma-norma budaya, pola-pola berpikir, struktur budaya, sistem budaya serta masalah
komunikasi. Demikian pula halnya di Kecamatan Ranto Peureulak yang memiliki luas 103,62 km2 dengan
kapasitas jumlah penduduk 8.157 jiwa yang sebagian masyarakatnya berasal dari etnis Aceh dan etnis Jawa
yang bermukim di Kecamatan Ranto Peureulak. Bertemunya suku-suku bangsa ini tentu saja menghadirkan
perbedaan-perbedaan, terutama dalam hal bahasa, agama, adat istiadat, norma-norma maupun etos kerja
masing-masing. Dampak positif dari interaksi sosial masyarakat etnis Jawa dengan masyarakat setempat etnis
Aceh dapat dilihat dalam hubungan mereka sesama petani, dimana mereka dapat meniru tata cara ataupun
nilai-nilai, bahkan inovasi baru dalam hal pengolahan lahan pertanian dari masyarakat etnis Jawa yang dapat
meningkatkan produktifitas, dan begitu pula sebaliknya. Dalam perkembangan selanjutnya, satu sama lain
dapat bertukar pengalaman dan pengetahuan diberbagai bidang kehidupan. Kehidupan masyarakat Kecamatan
Ranto Peureulak dari dahulu hingga sekarang penggunaan bahasa dengan bahasa Jawa dan Aceh sebagai
bahasa yang dipakai oleh masyarakat setempat (etnis Aceh) yang merupakan salah satu faktor yang
mempercepat terjadinya hubungan komunikasi yang mengarah pada hubungan positif.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian analisis deskritif dengan pendekatan kualitatif, alasannya penulis
menggunakan metode ini adalah untuk memudahkan penulis mengambil penggambaran mengenai kondisi
lapangan penelitian. Dengan metode ini pola data-data mengenai hubungan komunikasi antar etnis dapat di
analisis secara objektif. Adapun alasan penggunaan metode deskritif dengan pendekatan kualitatif dalam
penalitian semakin jelas dan semakin hidup nuansa-nuansa fenomena social dapat ditampilkan. Adapun
sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut : 1) Data Primer, yakni sumber data dalam penelitian ini
adalah Geuchik dan Masyarakat setempat di Gampong Lhok Dalam. 2) Data Sekunder, yakni pengumpulan
data-data dari orang atau sumber kedua seperti : arsip dan dokumen serta sumber tertulis lainnya yang
dimiliki Kecamatan Ranto Peureulak. Langkah-langkah yang di gunakan dalam menganalisis data antara lain :
Unitisasi data, katagorisasi data, dan penafsiran.

3. Studi Kasus

3.1 Prilaku Komunikasi Antar Etnis Aceh dan etnis Jawa dapat berjalan dengan baik

Hasil penelitian akan membahas prilaku komunikasi dalam proses hubungan antara etnis Aceh dan
etnis Jawa yang dilakukan oleh pasangan suami istri yang berbeda etnis. Pada pembahasan ini ada tiga faktor
yang membuat prilaku komunikasi antar etnis Aceh dan etnis Jawa berjalan dengan baik.

a. Keterbukaan

Keterbukaan dalam suatu pernikahan merupakan salah satu faktor agar terciptanya keharmonisan
dalam sebuah keluarga sehingga tetap terjaga, apalagi menyakut pernikahan yang melibatkan dua etnis yang
berbeda. Antara mereka harus ada keterbukaan satu sama lain dalam menerima pesan dan keinginan untuk
menyampaikan pesan dari diri dirinya. Dengan demikian pesan yang diberikan baik oleh suami atau istri akan
ditanggapi secara maksimal oleh pihak yang menerima pesan sehingga pesan tersebut dapat dimengerti
dengan jelas. Keterbukaan ini bisa bersifat pribadi dimana kedua belah pihak dapat berkomunikasi secara
bebas dan saling membagi masalah-masalah masalah hidup yang sedang dialami.

b. Dukungan

Sikap yang selalu memberikan dukungan atau semangat terhadap pesan yang disampaikan baik suami
atau istri. Sikap dukungan tersebut dapat diketahui pada saat salah satu pihak mendapatkan masalah atau
membutuhkan bantuan maka, salah satu pihak akan memberikan tanggapan atau respon dengan sikap
membantu. Sikap saling mendukung ini akan mengurangi sikap-sikap negative dalam komunikasi seperti sikap
yang tidak ingin menerima pesan, tidak jujur serta sikap tidak empati kapada orang lain.
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c. Bersikap Positif

Sikap positif merupakan sikap yang harus dimiliki oleh manusia dimana dalam berkomunikasi setiap
manusia harus memiliki sikap postif baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Dalam kehidupan
sehari-hari selalu dibutuhkan sikap dan pikiran yang positif sehingga apapun pesan yang diterima dapat
ditanggapi dengan positif. Dengan adanya sikap positif ini, kita menghadapi segala masalah yang dengan baik
tanpa ada perpecahan.

Pada pasangan informan, terlihat sifat-sifat positif yang ditunjukkan oleh orang tua Pak Syahril yang
menerima menantunya baik tanpa menghiraukan perbedaan-perbedaan yang mereka miliki. Selain orang tua,
mereka juga diterima dengan baik oleh warga-warga setempat.

3.2 Proses Komunikasi Antar Etnis Aceh dan etnis Jawa di Gampong Lhok Dalam dapat berjalan
dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan wawancara penulis dilapangan menggambarkan bahwa
proses komunkasi terhadap pasangan suami istri yang berbeda etnis yang terjadi di Gampong Lhok Dalam
ditandai dengan tiga proses yang mendasar yang ditinjau dari variabel-variabel komunikasi dari perspektif
komunikasi yang dielaborasi oleh Ruben dimulai oleh:

a. Komunikasi Antar Personal
Merupakan komunikasi yang terjadi dari dalam diri masing-masing individu dari pasangan suami istri yang
merupakan gabungan dari etnis Jawa maupun etnis Aceh. Komunikasi intra pribadi ini merupakan proses
mental dari dalam diri etnis Jawa untuk menyesuaikan diri dan mengatur lingkungan sosio budayanya
seperti melihat langsung kondisi masyarakat dan lingkungannya, mendengar setiap pembicaraan
penduduk lokal memahami dan merespons keadaan yang terjadi dalam lingkungan sekitar.

b. Lingkungan Komunikasi
Lingkungan komunikasi pasangan suami istri yang beda etnis ini dilokasi penelitian diakui oleh informan
berjalan intens sama seperti pasangan suam istri yang menikah sesama etnis Jawa ataupun sesama etnis
Aceh. Pergaulan atau interaksi itu dimulai dari lingkungan pertetanggaan, kerja, serta dalam lingkungan
rumah tangga itu sendiri. Lingkungan dimana mereka bertemu dan berkumpul saling berkomunikasi baik
secara individu maupun kelompok.

C. Komunikasi Sosial
Komunikasi sosial berkaitan dengan komunikasi antar personal (antar pribadi), dimana melibatkan dua
orang atau lebih yang berbeda budaya saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Dalam hubungan
ini terjadi proses saling mempengaruhi, proses saling mempengaruhi dalam kegiatan pergaulan antar
individu ini disebut komunikasi. Setiap harinya etnis Jawa dan etnis Aceh melakukan interaksi dan
komunikasi antar pribadi berdasarkan kebutuhan atas informasi, pengetahuan yang dimilikinya,
pengalaman-pengalaman pribadinya, menyangkut kehidupan sehari-hari dimasyarakat, partisipasi dan
persetujuan dalam bidang tertentu, misalnya perdagangan, dan pertanian. Seperti yang dilakukan
informan pertama sampai informan kesepuluh dimana mereka setiap harinya melakukan komunikasi sosial
dan komunikasi antar pribadi.

Selain ketiga proses diatas, menurut Koentjaraningrat ada tujuh buah unsur kebudayaan yang dapat
disebut sebagai isi pokok dari setiap kebudayaan di dunia yang dapat mendukung proses hubungan komunikasi
yakni:

a). Bahasa

Salah satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia yang merupakan syarat berlangsungnya suatu interaksi
adalah pengetahuan tentang bahasa. Bahasa merupakan suatu alat yang dipergunakan ataupun dipakai
manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama manusia. Bahasa daerah Aceh pada dasarnya
sangat jauh berbeda dengan bahasa Jawa yang ada, walaupun ada perbedaan bahasa, komunikasi mereka
tidak mengalami distorsi. Dalam berkomunikasi etnis Jawa dan Etnis menggunakan bahasa Indonesia, bahasa
Aceh dan bahasa Jawa. Pada umumnya masyarakat diGampong Lhok Dalam menggunakan bahasa Aceh,
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam pergaulan sehari-harinya, sedangkan etnis Aceh menggunakan
bahasa daerah Aceh pada saat dalam lingkungan keluarga antar sesama sendiri dan juga sebagian etnis Jawa
yang bisa berbahasa daerah.
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b). Sistem ilmu pengetahuan
Latarbelakang pendidikan merupakan suatu hal yang dapat memudahkan proses hubungan komunikasi
dapat dilihat antara etnis Aceh dan etnis Jawa dapat saling bertukar informasi mengenai bidang pertanian
misalnya membicarakan tata cara pengolahan lahan/tanah pertanian.

c). Organisasi Sosial
Organisasi sosial sebagai wadah pertemuan dan mempersatuan ide-ide mereka diharapkan dapat
menghindari konflik yang terjadi dimasyarakat. Kerjasama dalam bidang sosial yang melibatkan etnis
pendatang Jawa dan penduduk lokal tidak lain untuk lebih mempererat rasa persaudaraan diantara mereka
dan untuk menghindari kecemburuan sosial dimasyarakat.

d). System Peralatan

Mengenai system peralatan hidup dan teknologi, tegantung dari tingkat pendapatan masyarakat
diGampong Lhok Dalam. Sebagian besar perlatan rumah tangga di Gampong ini sudah modern, kedua
etnis ini pada umumnya mengikuti perkembangan jaman. Seperti peralatan rumah tangga, mereka
menggunakan alat-alat yang modern seperti kulkas, rice coker, mesin cuci, radio, dan TV sebagai sarana
hiburan. Peralatan rumah tangga dan teknologi yang disebutkan diatas pada dasarnya dipakai oleh mereka
yang mampu dan ada juga sebagian kecil masyarakat yang masih memakai peralatan hidup yang
sederhana dan masih tradisional.

e). System Mata Pencaharian Hidup
System mata pencaharian hidup lebih terfokus pada jenis pekerjaan manusia untuk bisa mencukupi
kebutuhan hidup. Sehubungan dengan hal tersebut, maka mereka tidak hanya memiliki satu jenis
pekerjaan saja tetapi juga menyisihkan waktu diluar pekerjaanya dalam hal memenuhi kebutuhannya
sehari-hari baik terhadap diri sendiri maupun terhadap anggota keluarganya.

f). Religi
Yaitu susatu sistem kepercayaan yang merupakan nilai budaya ritual. Masyarakat Gampong Lhok Dalam
mayoritas beragama islam dan melaksanakan berbagai kegiatan yang mereka anggap sebagai bagaian dari
syariat Islam. Biasanya dalam bidang sosial, mengadakan pengajian dimesjid dengan membentuk majelis
ta’lim, acara malam ta’siah bila ada yang meninggal mengadakan Maulid Nabi serta Halal bi Halal.

g). Kesenian
Setiap etnis dan suku bangsa memiliki ciri khas tersendiri mengenai kesenian atau budaya masing-masing.
Kesenian yang dilakukan oleh etnis Aceh seperti, Rapa’i ini terdiri dari empat orang atau lebih yakni orang
laki-laki yang memegang pisau lalu menancapkan pisau ketubuh mereka dengan menggunakan doa-doa
dan syarat tertentu, ini merupakan kesenian yang dilakukan pada saat acara pernikahan dan khitahan
maupun acara resmi lainnya.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pasangan informan, yang terdiri etnis Jawa yang
melakukan pernikahan dengan etnis Aceh di Gampong Lhok Dalam Kec. Ranto Peureulak sebagai tempat
berlangsungnya proses hubungan komunikasi, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang
pada pasangan suami istri yang melakukan pernikahan beda etnis dan menganalisis prilaku komunikasi
yang terjadi didalamnya dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Proses hubungan komunikasi Antara Etnis
Aceh dan etnis Jawa di Gampong Lhok Dalam, apa bila dilihat secara keseluruhan terdapat adanya
hubungan social yang berbeda pada tingkat yang baik. Proses komunikasi ditandai dengan tiga proses
yang mendasar yang ditinjau dari variable komunikasi yakni proses yang pertama adalah komunikasi antar
personal (antarpribadi), proses yang kedua, lingkungan komunikasi, sedangkan proses yang ketiga adalah
komunikasi social. Selain ketiga proses tersebut, ada 7 (tujuh) proses yang mendukung proses komunikasi
yaitu bahasa, bersifat terbuka dan berpikir positif, organisasi sosial, system peralatam hidup adan
teknologi, system mata pencaharian hidup, religi serta kesenian. 2). Prilaku komunikasi antara etnis Aceh
dengan etnis Jawa dapat berjalan dengan baik karena dalam hubungan antara pribadi mereka terdapat
adanya sifat saling keterbukaan, saling mendukung serta memiliki sifat positif dalam pernikahan yang
mereka jalani. Dari kelima pasangan perkawinan yang melakukan pernikahan beda etnis, dapat lihat
bahwa dengan memiliki sikap keterbukaan, dukungan dan sikap positif dalam keluarga, memberikan



Jurnal Humaniora, Sosial Budaya dan Sejarah (HSBS) 5

kontribusi yang sangat besar dalam menciptakan kenyamanan komunikasi dalam sebuah keluarga.
Berdasarkan hasil wawancara informan dari pasangan suami istri yang melakukan pernikahan beda etnis
menyatakan bahwa kehidupan pernikahan mereka berlangsung dengan baik dan harmonis, walaupun ada
beberapa masalah kecil tapi secara keseluruhan berpendapat bahwa pernikahan mereka harmonis karena
tidak ada konflik besar ataupun masalah besar yang membuat mereka kehilangan komunikasi dengan
pasangan ataupun keluarga dan masyarakat yang ada di Gampong Lhok Dalam khususnya mereka yang
menikah dengan etnis yang berbeda.
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